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Article History Abstract. This research aims to describe the improvement of student learning
outcomes through the implementation of the Teams Assisted Individualization
type of Cooperative Learning model in Indonesian language learning in class Il
SDN 13 Surau Gadang. This research is a Classroom Action Research (CAR)
with qualitative and quantitative approaches, conducted in two cycles. Each cycle
consists of the stages of planning, implementation, observation, and reflection.
The subjects of the research are the teacher and 28 students in class Ill. The
results of the research indicate an improvement in all aspects. The average
assessment of the teaching module improved from 89.58% (Good category) in
cycle 1t0 95.83% (Very Good) in cycle Il. The aspect of teachers improved from
80% to 92.5%, and the aspect of students from 78.75% to 90%, both in the Very
Good category. The learning outcomes also showed improvement, both in
knowledge aspects (from 71.08% to 87.86%) and skills (from 70.41% to
85.32%). Thus, the use of the Teams Assisted Individualization model has
proven to improve the learning outcomes of Indonesian language for third-grade
elementary school students.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
peserta didik melalui penerapan model Cooperative Learning tipe Teams Assisted
Individualization dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 111 SDN 13 Surau
Gadang. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah guru dan 28 peserta didik kelas Ill. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan pada semua aspek. Rata-rata penilaian modul
ajar meningkat dari 89,58% (kategori Baik) pada siklus | menjadi 95,83% (Sangat
Baik) pada siklus 1l. Aspek guru meningkat dari 80% menjadi 92,5%, dan aspek
peserta didik dari 78,75% menjadi 90%, keduanya dalam kategori Sangat Baik.
Hasil belajar juga menunjukkan peningkatan, baik pada aspek pengetahuan (dari
71,08% menjadi 87,86%) maupun keterampilan (dari 70,41% menjadi 85,32%).
Dengan demikian, penggunaan model Teams Assisted Individualization terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas |11 SD.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan perubahan atau peningkatan yang diharapkan peserta didik kea
rah yang lebih baik dari sebelumnya, perubahan yang diharapkan dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki peserta didik
melalui perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dicapai oleh peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran (Rahayu & Zaiyasni, 2020). Hasil belajar yang efektif
merupakan harapan peserta didik, guru, dan orang tua peserta didik, setelah proses
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, setiap pembelajarannya disesuaikan dengan
karakteristik pembelajaran, dan kondisi lingkungan pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat
mengikuti pembelajaran efektif dan hasil belajar yang efektif.

Keterampilan menulis menurut Ansori (2019) keterampilan menulis sebagai sarana untuk
mengungkapkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan. Peserta didik diharapkan mampu
mengorganisasi teks dengan baik, menggunakan pola pengembangan tulisan yang benar sesuai
dengan materi yang dipelajari menurut. Keterampilan menulis memerlukan pemahaman yang
mendalam terhadap kosakata, pengetahuan, dan pengalaman. Dari segi pelaksanaan
pembelajaran, permasalahan yang peneliti temukan dari aspek peserta didik yaitu (1)
kurangnya semangat peserta didik dalam pembelajaran menulis disebabkan oleh kesulitan
mengembangkan ide ke dalam bentuk tulisan (2) Kemampuan berpikir tingkat tinggi pada
peserta didik masih kurang, (3) dalam menulis peserta didik belum memahami penggunaan
huruf kapital tanda baca dan konjungsi, (4) peserta didik sulit dalam memili kosakata yang
benar karena terbiasa menggunakan Bahasa daerahnya.

Permasalahan dari aspek guru yaitu: (1) pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat
pada guru (2) kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran sehingga membuat
peserta didik merasa jenuh dalam proses pembelajaran menulis. Permasalahan tersebut
dibuktikan dengan belum maksimalnya hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas 111A
SD Negeri 13 Surau Gadang menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang tidak mencapai
batas (KKTP). KKTP yang ditetapka di SD Negeri 13 Surau Gadang yakni 85. Berdasarkan
data dari tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa diantara 28 orang peserta didik, hanya 10
orang peserta didik yang memperoleh nilai tuntas. Sementara itu 18 orang peserta didik lainnya
memperoleh nilai dibawah KKM. Jadi sebanyak 36% peserta didik yang tuntas dan 64%
lainnya peserta didik dikategorikan belum tuntas. Rata-rata nilai sumatif peserta didik secara

keseluruhan yakni 70, masih jauh dari KKTP yang ditetapkan sekolah.



Yetti & Azima, Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Model Cooperatif Learning ... 3463

Situasi yang ada dalam pembelajaran tersebut, mendorong penulis untuk mengajukan
proposal penelitian tindakan kelas sebagai solusi dalam upaya memperbaiki cara mengajar guru
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas Il di SD Negeri 13 Surau
Gadang, Kota Padang. Solusi yang penulis tawarkan adalah penggunaan model pembelajaran
cooperative Learning tipe TeamsAssisted Individualization (TAI). Karena dengan model TAI
membuat peserta didik terbiasa untuk bekerja sama, berpikir kritis, saling membantu terhadap
peserta didik lain yang kurang memahami pelajaran (tutor sebaya) dan secara tidak langsung

bertanggung jawab dengan peserta didik lainnya.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di SDN 13
Surau Gadang. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan: (a) kepala
sekolah menunjukkan keterbukaan terhadap inovasi pembelajaran demi peningkatan mutu
pendidikan; (b) peneliti telah melaksanakan kegiatan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK)
di sekolah tersebut dan menemukan beberapa permasalahan pembelajaran yang relevan; (c)
guru kelas bersedia bekerja sama dalam pelaksanaan penelitian guna meningkatkan hasil
belajar peserta didik; (d) kelas yang diteliti telah menggunakan Kurikulum Merdeka; dan (e)
sekolah memungkinkan diperolehnya data yang diperlukan untuk mendukung keberhasilan
penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi antara pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses
pembelajaran, interaksi kelas, serta respon guru dan peserta didik terhadap tindakan yang
dilakukan. Menurut Saryono (dalam Aji & Dimata, 2021), pendekatan kualitatif bertujuan
untuk menyelidiki, menemukan, dan menjelaskan kualitas atau karakteristik fenomena sosial
yang tidak dapat dijelaskan dengan angka. Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan
untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik melalui data yang bersifat numerik.
Arikunto (dalam Ayusman & Shavab, 2020) menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif
mencakup penggunaan angka secara menyeluruh, mulai dari pengumpulan data hingga analisis
dan penyajian hasil.

PTK ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki
praktik pembelajaran secara langsung berdasarkan permasalahan aktual yang terjadi di kelas.
Dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat, diharapkan dapat terjadi peningkatan

kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik secara nyata.
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HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap peneliti, pada
pengamatan modul ajar siklus I memperoleh persentase nilai rata-rata 89,58% dengan predikat
B. Berdasarkan hasil pengamatan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model TAI belum terlaksana dengan maksimal. Dari hasil pengamatan
pelaksanaan penelitian siklus | pertemuan | dapat dilihat hasil penilaian aktivitas guru adalah
77,5% (C), dengan kriteria cukup dan siklus I pertemuan 2 82,5% dengan kualifikasi baik.
Maka pada siklus | didapat rata-rata presentase keberhasilan aktivitas guru 80% (B) dengan
Kriteria baik.

Sebagaimana yang dikatakan Susanto (2016:5) bahwa hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan sebagai hasil dari kegiatan belajar hasil belajar peserta
didik. Pada siklus 1 pertemuan I, pada aspek sikap terdapat 5 yang menunjukan perilaku yang
menonjol, 2 orang yang menonjol perilaku positif dan 3 orang menonjol perilaku sikap negatif.
Hasil belajar peserta didik siklus | pertemuan | pada aspek pengetahuan memperoleh rata-rata
64,29 Dari 28 peserta didik, 13 peserta didik yang mencapai nilai ketuntasan 46,43 %
sedangkan 15 peserta didik lainya yang tidak tuntas 52.63%. dan keterampilan diperoleh rata-
rata 53,57 Dari 28 peserta didik, 12 peserta didik yang mencapai nilai ketuntasan 42,86%
sedangkan 16 peserta didik lainya yang tidak tuntas 57,14%.

Pada siklus pertemuan Il pada aspek sikap terdapat 5 orang yang memiliki perilaku
menonjol, 3 orang menonjol perilaku positif. 2 orang yang menonjol perilaku negatif. Hasil
belajar peserta didik siklus 1 pertemuan Il pada aspek pengetahuan memperoleh rata-rata 76,43
dan keterampilan diperoleh rata-rata 76,32 dari 28 peserta didik Melihat data hasil pengamatan
siklus I dan hasil belajar peserta didik pada siklus I masih terdapat kekurangan. Kekurangan
tersebut diharapkan dapat diperbaiki pada siklus I1. Penilaian dalam perencanaan modul ajar
pada siklus 11 diperoleh dengan persentase 95,83% dengan predikat Sangat Baik (SB). Dapat
dikatakan bahwa perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperatif Learning
tipe Teams Assisted Individualization (TAI) pada siklus 11 sudah terlaksana sesuai dengan yang
diarapkan.

Berdasarkan pengamatan siklus Il dapat dilihat hasil penilaian aktivitas guru adalah 92,5%
dengan kriteria sangat baik (SB). Sedangkan hasil penilaian aktivitas peserta didik pada siklus
Il adalah 90% dengan Kriteria sangat baik (SB). Menurut Mulyasa (dalam Wati Muhammadi,
2021) yang mengatakan bahwa kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari

segi hasil. Dari proses dikatakan herhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak -
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tidaknya sebagian besar (80%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun
sosial dalam peoses pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkar bahwa pada siklus Il proses
pembelajaran tematik terpadu telah melebihi 80% dan dikatakan sudah berhasil.

Menurut Khairunnisa & Alwi (2022) Hasil belajar merupakan indikator utama untuk
mengukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami konsep yang diajarkan dalam
pembelajaran. Pada siklus Il ini, pada aspek sikap terdapat 1 orang peserta didik yang menonjol
sikap negatif dan 4 orang menonjol sikap positif. Hasil belajar peserta didik pada aspek
pengetahuan memperoleh rata-rata 87,86 dan keterampilan diperoleh rata-rata 85,32 dari 28
orang peserta didik, 26 orang peserta didik telah mencapai ketuntasan dengan persentase
92,86% sedangkan 2 orang peserta didik lainnya yang belum tuntas dengan persentase 7,14%
dan pencapain hasil belajar peserta didik pada siklus 11 sudah berhasil. Peningkatan hasil belajar
pada pembelajaran keterampilan menulis narasi dengan menggunakan model Cooperatif
Learning tipe Teams Assisted Individualization (TAI) dikelas 11l SDN 13 Surau Gadang
berhasil dengan sangat baik. Dari hasil pembahasan tersebut hasil penelitian siklus I dan siklus

Il dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini:
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Grafik 1. Peningkatan aspek modul ajar, guru dan peserta didik menggunakan model
cooperatif learning tipe TAI
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Grafik 2. Peningkatan hasil belajar peserta didik pengetahuan dan keterampilan
menggunakan model cooperatif learning tipe TAI
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Berdasarkan grafik yang disajikan, terlihat bahwa penerapan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Teams Assisted Individualization (T Al) memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di kelas 111 SDN 13 Surau Gadang. Grafik pertama
menunjukkan adanya peningkatan konsisten pada aspek modul ajar, kinerja guru, dan
keterlibatan peserta didik dari siklus | pertemuan | hingga siklus II. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa penggunaan model TAI membantu dalam menciptakan suasana
belajar yang lebih terstruktur, partisipatif, dan terarah. Hal ini sejalan dengan temuan Putri dan
Suryani (2022) dalam Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, yang menyatakan bahwa model
TAI mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran karena mengkombinasikan kerja tim
dengan pembelajaran individual sesuai kemampuan siswa.

Pada grafik kedua, hasil belajar peserta didik dalam aspek pengetahuan dan keterampilan
juga mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus | hingga siklus Il. Rata-rata capaian
pengetahuan dan keterampilan meningkat mendekati atau bahkan melampaui kategori "baik".
Hal ini menunjukkan bahwa model TAI efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep
sekaligus keterampilan menulis narasi peserta didik. Menurut Slavin (2014) dalam jurnal
Educational Researcher, model TAI terbukti mendukung pencapaian akademik karena
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara kolaboratif sekaligus memperhatikan
perbedaan individu dalam kecepatan belajar. Dengan demikian, penerapan model Cooperative
Learning tipe TAI dapat disimpulkan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari segi
proses (modul ajar, guru, dan keterlibatan siswa) maupun produk (pengetahuan dan
keterampilan). Temuan ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif yang terstruktur secara sistematis dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, dan

pencapaian hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar (Yamarik, 2007; Huda, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran
keterampilan menulis narasi di kelas 111 menggunakan model Cooperatif Learning tipe Teams
Assisted Individualization (TAI) disusun dalam bentuk modul ajar. Berdasarkan lembar
penilaian modul ajar terlihat bahwa pada siklus 1 memperoleh rata-rata 89,58% dengan
kategori Baik (B). Hal ini terlihat dari perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti
dengan menggunakan langkah-langkah Cooperatif Learning tipe Teams Assisted
Individualization (TAI) sehingga hasil menunjukkan pada siklus Il penilaian modul ajar
memperoleh 95,83% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB).
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Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis narasi dengan menggunakan model
Cooperatif Learning tipe Teams Assisted Individualization (TAI) terdiri dari kegiatan awal
pembelajaran, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hasil pengamatan dar1 aspek guru pada
siklus I memperoleh rata-rata 80% dengan kualifikasi Baik (B), sedangkan pada siklus Il
menjadi 92,5% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB), karena pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan guru sudah memenuhi langkah-langkah sesuai model Cooperatif Learning tipe
Teams Assisted Individualization (TAI). Aspek peserta didik pada siklus I memperoleh rata-
rata 78,75% dengan kualifikasi Cukup (C), sedangkan pada siklus 1l menjadi 90% dengan
kualifikasi Sangat Baik (SB), karena kegiatan peserta didik dalam pembelajaran sudah sesuai
Cooperatif Learning tipe Teams Assisted Individualization (TAI) yang diharapkan guru.

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran keterampilan menulis narasi di kelas 11l
SDN 13 Surau Gadang dengan menggunakan model Cooperatif Learning tipe Teams Assisted
Individualization (TAIl) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta
didik Penilaian aspek pengetahuan siklus I dengan rata-rata 70,36 Cukup (C). Meningkat pada
siklus Il dengan rata-rata 87,86 Baik (B). Penilaian aspek keterampilan siklus | dengan rata-
rata 70,41% Cukup (C). Meningkat pada siklus 1l dengan rata-rata 85,32 Baik (B). Dapat

dilihat bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke 11
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